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Abstract 
The smoking habit of family members, especially fathers, can have a negative impact on the health of pregnant women and children, both directly and through exposure to secondhand smoke. This exposure risks causing fetal growth disorders, low birth weight, and respiratory infections in toddlers. This community service activity aims to increase fathers' knowledge about the dangers of smoking through health counseling. The method used was interactive lecture with leaflet media and suction bottle props. The targets of the activity were 25 fathers in RW 6 Sembungharjo Village, Semarang City. The evaluation results showed an increase in respondents' knowledge, from 72% with good knowledge before the intervention to 88% after the intervention. This health education is effective as a promotive and preventive measure to reduce the risk of exposure to cigarette smoke in the family environment, thus creating a healthier household for mothers and children.
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Abstrak 
Kebiasaan merokok pada anggota keluarga, khususnya ayah, dapat berdampak negatif terhadap kesehatan ibu hamil dan anak, baik secara langsung maupun melalui paparan asap rokok pasif. Paparan ini berisiko menimbulkan gangguan pertumbuhan janin, berat badan lahir rendah, hingga infeksi saluran pernapasan pada balita. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan para ayah mengenai bahaya rokok melalui penyuluhan kesehatan. Metode yang digunakan adalah ceramah interaktif dengan media leaflet dan alat peraga botol hisap. Sasaran kegiatan adalah 25 ayah di RW 6 Kelurahan Sembungharjo, Kota Semarang. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan responden, dari 72% berpengetahuan baik sebelum intervensi menjadi 88% setelah intervensi. Edukasi kesehatan ini efektif sebagai langkah promotif dan preventif untuk mengurangi risiko paparan asap rokok di lingkungan keluarga, sehingga diharapkan tercipta rumah tangga yang lebih sehat bagi ibu dan anak.
Kata kunci: merokok; ayah; ibu hamil; anak
1. Pendahuluan 

Merokok merupakan salah satu kegiatan yang sering kita jumpai di masyarakat. Perilaku merokok dapat menimbulkan masalah pada kesehatan, ekonomi, sosial, dan lingkungan. Tidak hanya bagi perokok, tetapi juga bagi orang disekitar yang terpapar asap rokok yang disebut dengan perokok pasif. Kementerian Kesehatan Republik Indonesia menyatakan bahwa merokok termasuk aktivitas yang merusak terhadap kesehatan dan berdampak buruk luas terhadap lingkungan. Namun, faktanya adalah bahwa banyak orang masih merokok. Angka komsumsi rokok aktif di Indonesia akan mencapai 70 juta orang pada tahun 2025, dengan proporsi dewasa (usia 15 tahun ke atas) 36.7% dan proporsi anak dan remaja (10-18 tahun) 7.4% [1].

Kebiasaan orang terdekat yang merokok dapat berdampak buruk terhadap anggota keluarga terlebih lagi apabila terdapat ibu hamil, bayi, dan balita dalam satu rumah tersebut. Ketika seseorang terpapar asap rokok, bahan-bahan kimia yang terdapat dalam rokok khusunya nikotin, tar, dan karbon monoksida dapat menyebabkan tersumbatnya pembuluh darah. Penelitian telah menunjukkan bahwa paparan asap rokok dari suami yang merokok dapat mengganggu proses kehamilan. Ibu hamil yang menjadi perokok pasif berisiko mengalami peningkatan risiko hambatan pertumbuhan janin intrauterine dan kejadian berat badan lahir rendah (BBLR) [2]. Penelitian lain membuktikan bahwa terdapat hubungan antara perilaku merokok orang terdekat dengan kejadian ISPA pada balita dimana ditunjukkan bahwa perokok aktif memberikan dampak negatif pada balita karena balita tersebut merupakan perokok pasif yang rentan terkena infeksi saluran pernafasan atau sering disebut dengan ISPA [3].

Upaya promotif dan preventif yang dapat dilakukan untuk mencegah dampak negatif dari asap rokok bagi ibu hamil, bayi, dan balita yaitu dengan memberikan pendidikan kesehatan. Pendidikan kesehatan berfungsi mengubah perilaku kesehatan masyarakat yaitu agar masyarakat tahu, mau, dan mampu memelihara dan meningkatkan kesehatan mereka sendiri [4]. Hal ini sejalan dengan penelitian Nofri Zayani (2025) yang menyebutkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan setelah diberikan pendidikan kesehatan terkait rokok dan bahayanya menggunakan media leaflet dan PPT yaitu dari tingkat pengetahuan kurang (48.00%) menjadi berpengetahuan baik (80.00%) [5]. Tingkat pengetahuan suami yang baik berpeluang 14 kali untuk bersikap anti rokok dan menyadari bahwa asap rokok berbahaya terhadap kehamilan [6]. Oleh karena itu, penulis memberikan pendidikan kesehatan kepada masyarakat RW 6, Kelurahan Sembungharjo, Kota Semarang. Berdasarkan survey yang telah dilakukan, masalah kesehatan utama yang terdapat pada RW 6 Kelurahan Sembungharjo adalah mayoritas masyarakat memiliki kebiasaan merokok didalam maupun diluar rumah. Sementara itu didalam rumah terdapat ibu hamil serta balita. Tujuan pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat RW 6 Kelurahan Sembungharjo tentang dampak negatif asap rokok bagi perokok, ibu hamil, bayi, dan balita sehingga dapat merubah kebiasaan merokok menjadi kebiasaan hidup sehat tanpa rokok.
2. Metode 

Kegiatan pengabdian masyarakat diikuti oleh 25 orang laki-laki dewasa yang merupakan warga Desa Sembungharjo Kecamatan Genuk Kota Semarang, dilaksanakan pada bulan 11 Juli 2025, di Desa Sembungharjo Kecamatan Genuk Kota Semarang. Kegiatan pemecahan permasalahan pada kelompok laki-laki dewasa dilakukan dengan beberapa pendekatan yang dilakukan secara bersama sama yaitu berbasis kelompok, seluruh kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan kepada masyarakat dengan media penyuluhan leaflet dan alat peraga botol hisap, perencanaan dan memonitor dan evaluasi seluruh kegiatan pengabdian masyarakat; komprehensif. Selanjutnya, metode di atas diimplementasikan dalam 4 ( empat ) tahapan yaitu: (1) penyuluhan mengenai kandungan zat berbahaya dalam rokok, dampak merokok bagi kesehatan, serta bahaya perokok pasif (leaflet); (2) Visualiasi penumpukan tar akibat rokok (alat peraga botol hisap); (3 ) peningkatan pengetahuan melalui (pre-post test); 4) monitoring dan evaluasi.
3. Hasil dan Pembahasan 
Jumlah peserta yang hadir mengikuti penyuluhan yaitu 25 peserta. Metode penyuluhan kegiatan ini diawali dengan pre test, kemudian pemberian materi, diikuti dengan diskusi tanya jawab, dan di sesi terakhir dilakukan post test. Pre dan post test yang diberikan terkait bahaya merokok untuk kesehatan yang bertujuan untuik menilai tingkat pengetahuan peserta penyuluhan.
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Gambar 1. Kegiatan pre-test sebelum penyuluhan Gambar ini menunjukkan proses awal pengukuran pengetahuan peserta mengenai bahaya asap rokok sebelum mendapatkan materi edukatif.
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Gambar 2. Penyampaian materi edukatif bahaya rokok Gambar ini menunjukkan kegiatan penyuluhan interaktif kepada para ayah dengan menggunakan media leaflet dan alat peraga botol hisap.


Pre test berjalan lancar dan dilakukan terhadap 25 peserta. Pertanyaan mengacu pada pengetahuan warga tentang bahaya merokok. 
Tabel 1. Distribusi Usia Responden Tabel ini memberikan gambaran mengenai karakteristik usia responden yang mengikuti kegiatan penyuluhan.

Tabel 1.  Gambaran Umum Responden

	Usia
	F
	%

	Dewasa Muda
	10
	40

	Dewasa Madya
	9
	36

	Dewasa Tua
	6
	24

	Total
	25
	100


Tabel 1. menunjukkan bahwa mayoritas responden berada pada usia dewasa muda (18-35 Tahun) sebanyak 10 orang (40%).
Tabel 2. Pengetahuan Responden Sebelum dan Sesudah Penyuluhan Tabel ini menunjukkan peningkatan pengetahuan responden mengenai bahaya rokok setelah dilakukan intervensi edukasi.

Tabel 2.  Pengetahuan Responden Sebelum dan Sesudah dilakuka Penyuluhan
	Pengetahuan
	F
	%
	Mean

	Sebelum Intervensi
	
	
	

	Kurang
	7
	28
	1,72

	Baik
	18
	72
	

	Total
	25
	100
	

	Sesudah Intervensi
	
	
	

	Kurang
	3
	12
	1,88

	Baik
	22
	88
	

	Total
	25
	100
	0,16*


*Peningkatan rata-rata pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi
Tabel 2.  menunjukkan pengetahuan responden sebelum dilakukan intervensi sebanyak 18 orang (72%) yaitu berpengetahuan baik. Mayoritas responden sesudah dilakukan intervensi sebanyak 22 orang (88%) berpengetahuan baik. Dan rata-rata pengetahuan responden sebelum dilakukan intervensi yaitu 1,72 sedangkan sesudah diberikan intervensi sebesar 1,88.
Hasil kegiatan penyuluhan di RW 6 Kelurahan Sembungharjo menunjukkan bahwa pemberian pendidikan kesehatan mampu meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang bahaya asap rokok, dari 72% pengetahuan baik sebelum intervensi menjadi 88% setelah intervensi. Ini menunjukkan bahwa media edukatif seperti leaflet dalam membentuk kesadaran masyarakat tentang risiko kesehatan rokok terhadap ibu hamil, bayi, dan balita.

Temuan ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya. Zayani (2025) menemukan bahwa penyuluhan kepada suami ibu hamil secara signifikan meningkatkan kesadaran mereka terhadap bahaya asap rokok dan dikaitkan dengan penurunan angka stunting. Ini mendukung argumen bahwa pendidikan kesehatan kepada keluarga memiliki efek jangka panjang yang positif terhadap kesehatan ibu dan anak[7]. Selain itu, penelitian Delcroix-Gomez et al. (2022) secara kuat menunjukkan bahwa paparan rokok pasif pada ibu hamil menyebabkan gangguan pertumbuhan janin, BBLR, dan kelahiran prematur. Hal ini memperkuat urgensi edukasi di tingkat komunitas sebagai upaya preventif[2].

Penelitian dari Susanti et al. (2025) juga memperkuat hubungan antara kebiasaan merokok di dalam rumah dengan meningkatnya kejadian ISPA pada balita. Sehingga hasil intervensi yang meningkatkan pengetahuan masyarakat dapat dianggap sebagai langkah awal dalam memutus rantai penyakit yang diakibatkan oleh paparan asap rokok[8]. Penelitian lain dari Purwaningrum & Rini (2021) pada remaja juga menunjukkan bahwa intervensi pendidikan kesehatan secara signifikan meningkatkan pengetahuan dan sikap anti-rokok. Hal ini menegaskan bahwa edukasi merupakan pendekatan universal yang efektif, baik pada kelompok usia produktif maupun remaja[9].

Namun demikian, terdapat juga penelitian yang tidak sejalan dengan hasil ini. Penelitian oleh Wahyuni et al. (2020) dalam Jurnal Promkes menunjukkan bahwa meskipun edukasi tentang bahaya rokok diberikan, tidak semua responden mengalami perubahan sikap maupun perilaku, terutama jika sudah ada ketergantungan rokok atau pengaruh sosial yang kuat di lingkungan mereka[10]. Ini menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan tidak selalu berbanding lurus dengan perubahan perilaku, terutama jika tidak dibarengi dengan dukungan lingkungan atau regulasi tegas seperti kawasan tanpa rokok.

Faktor-faktor seperti norma sosial, keteladanan orang tua, dan pengaruh teman sebaya juga disebutkan dalam penelitian Lee et al. (2021) (International Journal of Environmental Research and Public Health) sebagai penghalang dalam perubahan perilaku merokok, bahkan ketika pengetahuan sudah tinggi[11]. Hal ini memberi gambaran bahwa edukasi saja mungkin tidak cukup, dan perlu pendekatan multidimensi, seperti pembentukan kebijakan lokal, pemberdayaan tokoh masyarakat, dan kampanye visual di ruang publik. Dengan demikian, meskipun hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa penyuluhan dapat meningkatkan pengetahuan, hasil ini harus dipahami sebagai langkah awal dari perubahan perilaku. Untuk menciptakan dampak jangka panjang, perlu intervensi lanjutan dan pendekatan
4. Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa penyuluhan bahaya merokok kepada para ayah terbukti mampu meningkatkan pengetahuan dan kesadaran mengenai dampak negatif asap rokok terhadap kesehatan ibu dan anak. Melalui pendekatan promotif, para ayah memperoleh pemahaman bahwa perilaku merokok, baik aktif maupun pasif, dapat meningkatkan risiko gangguan kehamilan, komplikasi persalinan, serta masalah tumbuh kembang anak. Edukasi ini mendorong perubahan sikap menuju perilaku hidup sehat, seperti mengurangi atau berhenti merokok, serta menciptakan lingkungan rumah bebas asap rokok. Upaya ini diharapkan dapat menjadi langkah preventif dalam melindungi kesehatan ibu dan anak, serta menjadi contoh positif bagi masyarakat dalam membangun keluarga sehat dan berkualitas.
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